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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
KANTOR LEMBAGA AMIL ZAKAT SWADAYA  
UMMAH PEKANBARU 
A. Sejarah Singkat 
Swadaya Ummah berdiri pada tahun 2002. dengan badan hukum yayasan, 
dengan akta notaris tajib Rahardjo, SH Nomor 155 Tahun 2002. Pada tahun 2003 
swadayah umma telah dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ)  Provinsi 
Riau  oleh bapak Gubernur Riau HM. Rusli Zainal SE, dengan dikeluarkannya 
Surat Keputuan (SK) Gubernur Riau Nomor 561/XII/2003. Dengan demikian 
swadayah ummah telah diakui secara resmi menjadi lembaga pertama yang 
dipercaya pemerintah Provinsi Riau untuk mengelola dana, zakat, infaq/sedekah 
maupun wakaf. yang beralamat di Jalan Soekarno-Hatta No.70 Pekanbaru-Riau
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. 
Program-program swadayah ummah terdiri dari program yang bersifat 
karitas (charity) dan program-program yang bersifat pemberdayaan (empowering) 
program-program tersebut saling mengintegral untuk mewujudkan masyarakat 
yang sejahterah dan mandiri. 
Pada hakikatnya zakat, infaq/sedekah, maupun dana sosial lainnya yang 
diamanahkan melalui swadayah umma di daya gunakan untuk meningkatkan 
harkat hidup kaum dhua’fa, dengan memperhatikan kebutuhan kebutuhan 
masyarakat,dampak manfaat yang luas, berkelanjutan dan akhirnya program 
tersebut menjadi institusi yang mandiri untuk kaum dhuafa dan berujung menjadi 
aset sosial masyarakat Indonesia. 
Swadaya ummah mengawali dari program karitas misalnya, pada tahun 
2003 swadayah umma sangat aktif dalam memberikan pelayanan pengobatan 
Cuma-Cuma bagi masyarakat miskin di Kota Pekanbarudan sekitarnya. Program 
ini mendapat antusias yang baik dari masyarakat, sambutan yang positif dari 
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donor dan muzaki. Sampai pada tahun 2005 program ini masih berjalan, apalagi 
saat itu musim bencana dimana-mana, sehingga bantuan medis sangat dibutuhkan 
masyarakat. Padatahun 2006 program pelayanan pengobatan Cuma-Cuma ini 
dikembangkan, akhirnya berdirilah sebuah klinik “klinik sehat Dhuafa” yang 
dinahkodai tenaga-tenaga media profesional baik dokter maupun perawat. 
Fokusnya waktu itu adalah pengobatan umum hingga berjalan pada tahun 2007. 
Pada tahun 2008 klinik sehat dhuafa dikembangkan lagi dengan menambah satu 
layanan persalinan, akhirnya pada pertengahan 2008 lembaga ini mendirikan 
rumah bersalin Insani bebas biaya dan balai pengobatan bebas biaya telah 
melayani 600 orang lebih pasien. 
Program karitas lainnya seperti program beasiswa bagi siswa berprestasi 
dari kalangan keluarga kurang mampu, anak yatim, korban putus sekolah. 
Beasiswa ini diberikan secara intensif, berkelanjutan dan disertai pendampingan 
dan pembinaan. Penerima program beasiswa swadayah umma sudah mencapai 11 
kabupaten/kota se provinsi Riau dan Provinsi Bengkulu, yang diberikan kepada 
keluarga korban gempa bengkulu tahun 2007. Harapannya agar mereka dapat 
melanjutkan sekolah dan dapat mengukir prestasi disekolah. 
Selain program pendidikan, swadaya ummah melakukan kegiatan 
pemberdayaan ekonomi untuk kaum dhuafa khusunya berbasis komunitas 
dipedesaan. Komunitas petani dan peternak di Provinsi Riau, dengan menggali 
potensi desa yang bisa dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa. Kegiatan ini dilakukan di Kota Pekanbaru dan Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau. 
Program swadaya ummah juga menyentuh masyarakat korban bencana 
atau korban konflik bencana, gizi buruk dalam dan luar negeri seperti bantuan 
kemanusian untuk korban gempa dan tsunami di Aceh, Jawa Tengah, Bantul, 
Sumatera, bantuan kemanusian untuk Pakyat palestina, bantuan kemanusian untuk 
korban banjir di Riau, bantuan kemanusian untuk penderita gizi buruk dan gizi 
kurang baik di Riau, bantua kesehatan untuk penderita demam berdarah, dan 
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malaria di indragiri hilir serta bantuan kemanusian untuk korban kebakaran dan 
angin puting beliung di Indragiri Hilir dan Kota Pekanbaru. Pada tahun 2014 
bantuan kemanusian korban bencana erupsi sinabung, pengobatan gratis untuk 
korban peduli asap riau. Serta yang terbaru pada akhir tahun 2016 lalu bantuan 
kemanusian untuk korban banjir di garut dan lain sebagainya. 
B. Visi 
Visi dari lembaga amil zakat Swadayah Umma adalah menjadi lembaga 
Amil Zakat yang amanah dan profesional, menyantuni dan memerdayakan kaum 




Adapun misi LAZ Swadaya Ummah yaitu
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 : 
a. Mengelola dana masyarakat berupa zakat, infaq/sedekah, wakaf, hibah, 
dana kemanusiaan (emergency fund corporate), corporate social 
responsibility, dan dana lainnya secara professional dan transparan dalam 
bentuk program karitas dan pemberdayaan dengan tujuan meringankan 
beban hidup kaum dhu’afa. 
b. Menjadi mediator perusahaan-perusahaan dan pemerintah dalam usaha 
meringankan beban hidup kaum dhu’afa. 
c. Inisiator dalam membuka lapangan kerja baru. 
d. Mewujudkan aset sosial masyarakat memberikan edukasi kepada semua 
pihak untuk turut bersama peduli terhadap nasib kaum dhu’afa. 
D. Tugas pokok dan Fungsi 
Tugas dan fungsi pokok lembaga Amil Zakat Swadayah Ummah adalah 
menghimpun dana infaq, sedekah atau zakat dari masyarakat kemudian disalurkan 
kembali melalui program-program yang telah dibuat oleh LAZ Swadaya ummah. 
Berikut ini beberapa fungsi LAZ Swadaya Ummah
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 : 
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1. Menjadikan suatu sarana lembaga keuangan bagi dan kelompok Usaha 
Mikro Kecil Menengah yang berada di daerah Pekanbaru. 
2. Menyediakan pelayanan terbaik bagi yang berkaitan dengan keuangan, 
sosial dan kebutuhan umum lainnya seperti penyaluran zakat (maal) 
penyelenggaraan qurban dan lain-lain. 
Sedangkan untuk Kegiatan usaha Lembaga Amil Zakat Swadaya Ummah 
memiliki sektor usaha yakni seluruh sektor usaha yang bermanfaat bagi 
masyarakat yang membutuhkan atau kaum dhuafa yang sesuai syariah atau 
ketentuan-ketentuan islam. 
E. Gambaran Umum Struktur Organisasi LAZ Swadaya Ummah  
Sesuai dengan namanya lembaga amil zakat yang berkhidmat 
mendayagunakan zakat, infak, sedekah, serta dana-dana sosial lainnya, maka 




1. Dewan syari’ah 
Bertujuan mengawasi operasional lembaga berdasarkan tauran syari’ah 
secara berkelanjutan dan ditandai hal-hal sebagai berikut untuk tercapainya : 
a. Sistem pengolaan lembaga sesuai aturan Syaria’ah. 
b. Produk dan pengelolaan tepat sasaran sesuai kondisi aturan syari’ah. 
2. Pengawas laporam keungan 
Mengawasi sistem keungan LAZ Swadaya Ummah, mulai dari 
menghimpun dana, pengelolaan dana sampai penyalurannya. 
3. Pembina 
Memimpin yayasan LAZ Swadaya Ummah yang meliputi : 
a. Sekolah SMP IT Madani School. 
b. Rumah bersalin dan balai pengobatan insani. 
c. Koperasi Syari’ah Darussalam. 
d. Rumah Yatim Madani 
e. Dan lain sebagainya. 
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4. Direktur LAZ Swadaya Ummah 
Mengoperasikan manajemen dan aktifitas LAZ Swadaya Ummah dengan 
sebaik-baiknya. 
5. Program Kesehatan 
Menghadirkan rumah bersalin dan balai pengobatan insani bebas biaya. 
Dan berencana akan dikembangkan menjadi rumah sehat insani berlokasi di Jalan 
Garuda Sakti Panam. 
Program ini melayani kaum dhuafa, dalam peningkatan mutu kesehatan 
berupa pengobatan umum, persalinan, khitanan, pemberian makan tambahan baik 
pada situasi normal bila terjadi bencana, sudah ribuan orang telah menerima 
manfaat program tersebut. 
6. Program Pendidikan 
Memberikan bantuan beasiswa pendidikan beastudi ummah yang 
ditujukan kepada siswa yang kurang mampu, dan ada juga beasiswa bagi murid 
yang berprestasi. Bantuan berupa dana pendidikan, bukuu pelajaran, kelengkapan 
sekolah lainnya. Program ini telah menyebar di 11 kabupaten kota di Provinsi 
Riau dan Bengkulu. Program pendidikan sudah mendirikan SMP Madani bebas 
biaya untuk siswa kurang mampu yang terletak di Jalan HR. Soebrantas No.20 
Panam, Pekanbaru. 
7. Program Ekonomi 
Program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat yang kurang mampu. Program ini 
menyentuh sektor rill diantaranya perdagangan, pertanian, perkebunan, perikanan, 
dan peternakan. 
8. Program rumah yatim madani 
Merupakan program pemberdayaan masyarakatt khusus anak yatim. 
Tujuannya adalah untuk lebih menjamin donasi-donasi yang diterima dapat 
dikelola secara benar dan maksimal dengan harapan dan niat dari para donatur. 
Rumah yatim madani ini berdiri pada tahun 2012, hingga saat ini LAZ Swadaya 
Ummah telah membantu lebih kurang 100 orang anak yatim yang ada di Provinsi 
Riau. 
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9. Program Peduli Muallaf 
Merupakan program pemberdayaan mualaf yang berfungsi untuk 
menjadikan agar mualaf lebih termotivasi dalam meningkatkan kualitas spritual 
dan keimanannya. Dengan memberikan materi pembinaan : 
a. Kelas aqidah : mualaf betul-betul menjadi seorang muslim. 
b. Kelas sholat : mampu membaca bacaan sholat, mengerti proses sholat di 
jamak. 
c. Kelas baca al-quran : bisa membaca al-quran secara perlahan dan mengalami 
peningkatan dalam pembacaannya. 
d. Adapun kegiatan pemberdayaan mualaf, adalah dilatih berwirausaha dengan 
mengelola 2 hektar lahan yang diperuntukkan khusus mualaf mencakup lahan 
latihan pertanian dan peternakan. Lahan tersebut terletak di wilayah Okura 
Rumbai. 
10. Produk dan sosial zakat pada LAZ Swadaya Ummah 
LAZ Swadaya Ummah dalam kegiatan menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan maupun pembiayaan dikelola dalam bentuk koperasi 
Syari’ah Darusasalam. 
a. Simpanan : wadiah, mudharabah, tabungan qurban dan pendidikan. 
b. Pembiayaan : mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 
 
F. Job descriptions/ devisi-devisi Swadaya Ummah 
Tugas pokok dan fungsi masing-masing struktur organisasi terdiri dari 
berbagai devisi pada LAZ Swadaya Ummah Pekanbaru adalah sebagai berikut
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: 
1. Devisi Kesehatan : bertugas dan bertanggung jawab dalam pemberdayaan 
zakat dalam bidang kesehatan untuk melayani kaum dhuafa ataupun 
masyarakat yang kurang mampu dalam meningkatkan mutu kesehatan, seperti 
rumah bersalin insani, khitanan massal, bimbingan kesehatan masyarakat, dan 
balai pengobatan. 
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2. Devisi Pendidikan : bertugas dan bertanggung jawab dalam pemberdayaan 
zakat dalam dunia pendidikan dengan meninjau dan memberikan bantuan 
berupa beasiswa bagi siswa kurang mampu maupun berprestasi. 
3. Devisi Ekonomi dan Fundraising : bertugas dan bertanggung jawab dalam 
pemberdayaan zakat untuk menghimpun, mengelola, menyalurkan, dan 
melaporkan dana zakat, infak, sedekah yang diterima dari para donatur atau 
muzaki. 
4. Devisi peduli mualaf : bertugas dalam mengumpulkan dan mendata sekaligus 
memberikan pemahaman atau bimbingan spritual untuk meningkatkan kualitas 
keimanan mualaf. 
5. Devisi Program Rumah Yatim Madani : bertugas untuk memberdayakan anak 
yatim dan memberikan pendidikan dan kesejahteraan agar potensi yang 
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